BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
a. Pengertian Remaja
     Masa remaja adalah masa yang menyenangkan sekaligus tersulit dalam perjalan hidup individu (Ekaputri, 2017). Remaja adalah mereka yang berada pada tahap transisi atau peralihan. Pada masa ini terjadi proses pematangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang cepat pada anak laki-laki untuk mempersiapkan diri menjadi laki-laki dewasa, dan pada anak perempuan untuk mempersiapkan diri menjadi wanita dewasa (Wong, 2008).  Masa remaja merupakan periode perkembangan dimana individu mengalami proses perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa (Hurlock, 1991).
           Remaja berasal dari kata latin adolensnce yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensnce mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan mental, emosional social dan fisik (Hurlock, 2005). Menurut World Health Organization (WHO) remaja adalah penduduk rentang usia 10 – 19 tahun. Menurut Menteri Kesehatan RI nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10 - 18 tahun.   Menurut tahap perkembangan Erikson   masa remaja pada usia 10-20 tahun (Santrock, 2007).
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            Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja adalah suatu periode perkembangan yang terjadi diantara masa  kanak-kanak dan masa dewasa yang dialami oleh individu.   Remaja sudah tidak masuk kedalam golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat diterima secara penuh masuk kedalam golongan orang dewasa. Dimana pada masa ini terjadi perubahan hampir pada semua aspek perkembangannya, baik dari aspek fisik, aspek kognitif, aspek kepribadian  maupun aspek sosialnya. 
           Perubahan fisik pada remaja terlihat pada saat masa pubertas yaitu meningkatnya tinggi dan berat badan serta kematangan sosial. Perubahan  lain yang  menonjol pada masa remaja adalah kesadaran yang mendalam mengenai diri sendiri dimana remaja mulai meyakini kemampuan, potensi, dan cita-cita yang dimilikinya. Kesadaran tersebut membuat remaja berusaha menemukan jalan hidupnya dan mulai mencari nilai-nilai tertentu seperti kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan, keindahan dan sebagainya (Kartono, 2007)     

b. Batasan Usia Remaja
     Dalam teori Erikson  delapan tahap perkembangan, masa remaja adalah usia 10 sampai dengan 20 tahun. Remaja menurut Wong (2008) merupakan suatu periode transisi atau peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, dimana terjadi proses pematangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang cepat pada anak laki-laki untuk mempersiapkan diri menjadi laki-laki dewasa, dan pada anak perempuan untuk mempersiapkan diri menjadi wanita dewasa. Pada tahap perkembangan Ericson “Tahap identity versus confusion”pada fase ini sejajar dengan fase remaja menurut                     (Freud 1979; dikutip Sunaryo 2016) . Fase ini  individu dihadapkan pada penemuan diri tentang siapa diri mereka sebenarnya. Remaja banyak dihadapkan banyak peran baru dan status kedewasaan. Remaja yang menerima dukungan maka eksplorasi personal, kepekaan diri, dan kontrol diri akan muncul dalam tahap ini. Remaja yang tidak yakin terhadap kepercayaan diri dan minatnya, akan muncul rasa tidak aman dan bingung terhadap diri dan masa depannya (Santrock, 2007)

        Monks (2001) membagi masa remaja menjadi  tiga fase, yaitu:
1) Remaja awal (12-15 tahun)
       Pada fase ini remaja mengalami pertumbuhan jasmani yang sangat pesat dan perkembangan intelektual yang sangat intensif yang menyebabkan minat anak pada dunia luar sangat besar. Pada fase ini remaja enggan dianggap sebagai kanak-kanak akan tetapi sebenarnya remaja belum bisa meninggalkan pola kekanak-kanakannya.  Remaja lebih banyak dekat dengan temannya, ingin bebas dan lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya.  Remaja mengalami ketidakstabilan sebagai dampak dari perubahan perubahan biologis yang dialaminya (Hurlock.2003). 


2).  Remaja pertengahan (15-18 tahun)	
     Kepribadian remaja pada fase ini masih kekanak-kanakan. Namun, muncul elemen baru yaitu kesadaran akan kepribadian dan kehidupan jasmani.  Pada fase ini mencari idendtitas diri berkhayal aktivitas sexual, dan memiliki rasa mencitai. Mulai menentukan nilai-nilai tertentu dan melakukan perenungan terhadap pemikiran filosofis dan etis. Perasaan ragu pada fase remaja awal mulai tergantikan dengan kemantapan pada diri sendiri pada fase ini.  Perkembangan moral berorientasi untuk menjaga sistema. Remaja mengikuti sistema moral tertentu di lingkungan dimana remaja tinggal untuk mempertahankan norma-norma tertentu. 
3). Remaja akhir (18-21 tahun)
      Pada fase ini pengungkapan identitas diiri, kepribadian remaja sudah mantap dan stabil. Remaja sudah mengenali dirinya dan ingin hidup dengan pola yang digariskan sendiri dengan keberanian.Remaja lebih selektif dalam memilih teman sebaya. Mampu berpikir abstrak dan memiliki citra jasmani diri.  Remaja mulai memahami arah dan tujuan hidupnya serta  mempunyai pendirian dan ingin mewujudkan apa yang diinginkan. 



	
c. Ciri Khas Remaja
          Gunarsa (2008) mengidentifikasi beberapa ciri khas pada remaja, yaitu:
1) Canggung dalam pergaulan dan kelakuan dalam gerakan merupakan akibat dari perkembangan fisik yang menyebabkan timbulnya rasa rendah diri. Kurangnya kemampuan dalam hal belajar, olah raga maupun keterampilan lainnya, menambah perasaan rendah diri dan menghambat keinginan bergaul. Seringkali terlihat perilaku berlebihan (overacting) untuk menutupi perasaan tersebut dan memenuhi kebutuhan bergaul.
2) Ketidakseimbangan secara keseluruhan terutama keadaan emosi yang labil. Perubahan emosionalitas dan suasana hati yang tidak dapat diramalkan sebelumnya sehingga menyulitkan orang lain untuk melakukan pendekatan. Labilitas remaja menyebabkan kurang tercapainya pengertian orang lain pada diri pribadi remaja. Keadaan  baru  yang  dialami  remaja  menyebabkan  remaja  sering 
tidak mengerti dirinya sendiri. Sehingga remaja memerlukan bantuan yang penuh tanggung jawab dari orang lain agar remaja tidak terjerumus dalam hal yang tidak baik.
3) Adanya perasaan kosong pada diri remaja akibat perubahan pandangan dan petunjuk hidup yang telah diperoleh pada masa sebelumnya. Remaja dengan perasaan yang kosong menyebabkan mereka mudah terpengaruh baik dengan hal baik atau positif maupun sebaliknya, sehingga ciri remaja ini sering dimanfaatkan oleh orang yang tidak bertanggung jawab.
4) Adanya sikap menentang dan menantang orangtua atau orang dewasa lainnya. Remaja ingin meregangkan ikatannya dengan orangtua dan menunjukkan ketidaktergantungan kepada orang tua maupun orang dewasa lainnya. Hal ini merupakan usaha dalam pendewasaan diri remaja akan tetapi hal ini sering menghambat tercapainya hubungan baik dengan keluarga dan kelancaran komunikasi antara orangtua dan remaja.
5) Pertentangan di dalam dirinya sering menjadi pangkal sebab pertentangan-pertentangan dengan orangtua dan anggota keluarga lainnya. Di satu sisi remaja ingin melepaskan diri dari ketergantungannya kepada orangtua dan rasa aman keluarga serta mencari pengalaman sendiri dengan hidup sendiri, namun di lain sisi remaja masih ingin mendapatkan perlindungan keluarga dan kasih sayang orangtua. 
6) Kegelisahan karena ada banyak hal yang diinginkan seperti angan dan cita-cita yang tinggi, akan tetapi remaja tidak sanggup memenuhi semuanya. 
7) Senang bereksperimentasi, mencoba dan melakukan segala kegiatan dan perbuatan orang dewasa. Ekperimentasi remaja yang terbimbing secara konstruktif dapat menghasilkan pendalaman ilmu dan penemuan pengetahuan baru.
8) Senang bereksplorasi. Remaja memiliki keinginan untuk menjelajahi lingkungan alam sekitar yang biasanya disalurkan melalui penjajahan alam atau pendakian gunung dan terwujud dalam petualangan-petualangan. Eksplorasi dan petualangan yang tidak dipersiapkan secara matang dapat menimbulkan hal yang tidak baik dan begitu pun sebaliknya.
9) Memiliki banyak fantasi, khayalan dan bualan. Fantasi dan khayalan dilakukan remaja untuk mencapai keinginan diri remaja yang tidak tercapai dalam kehidupan nyata sedangkan membual secara berlebihan tentang keberhasilan dilakukan remaja untuk menutupi prestasi belajar yang tidak memuaskan dirinya.
10) Kecenderungan membentuk dan melakukan kegiatan berkelompok. Kebersamaan dan kebiasaan berkelompok memberikan dorongan moril pada diri remaja. Dalam hal ini remaja perlu mendapat pengawasan dan bimbingan agar kemungkinan timbulnya kekuatan yang disalurkan secara negatif dan destruktif dapat dicegah.







d. Tugas Perkembangan Usia Remaja
          Seperti tahap perkembangan lainnya, pada usia remaja terdapat tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi. Robert Havighurst (1990) menyebutkan tugas-tugas perkembangan pada masa remaja antara lain:
1) Membina hubungan baru yang lebih dewasa dengan teman sebaya baik laki-laki atau perempuan.
2) Pencapaian peran sosial maskulinitas atau feminitas.
3) Pencapaian kemandirian emosi dari orang tua dan orang lain.
4) Pencapaian kemandirian dalam mengatur keuangan.
5) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan secara efektif.
6) Memilih dan mempersiapkan pekerjaan.
7) Mempersiapkan pernikahan dan kehidupan keluarga.
8) Membangun keterampilan dan konsep-konsep intelektual yang perlu bagi warga negara.
9) Pencapaian tanggung jawab sosial.
10) Memperoleh nilai-nilai dan sistem etik sebagai penuntun dalam berprilaku.





1. Konsep Diri
a. Pengertian Konsep Diri
     Sunaryo (2016),  mengartikan konsep diri sebagai cara individu dalam melihat pribadinya secara utuh, meliputi fisik, emosi, intelektual, sosial, dan spiritual. Termasuk di dalamnya  persepsi individu tentang sifat dan potensi yang dimiliki, interaksi individu dengan pengalaman, ide, pikiran, keyakinan, pendirian, objek, tujuan, dan harapan, serta keinginannya yang memengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain.

b. Komponen  Konsep Diri
     Sunaryo (2016) menggambarkan konsep diri dalam rentang respon  adaptif sampai maladaptif atau dari rentang respon positif sampai negatif, bergantung pada kekuatan atau kepositifan diri individu dalam lima komponen konsep dirinya. Lima komponen konsep diri ini adalah citra tubuh (body image), ideal diri (self ideal), harga diri (self esteem), peran diri (self role), dan identitas diri (self identity).
1) Citra tubuh (body image)
           Citra tubuh adalah persepsi individu terhadap dirinya secara sadar ataupun tidak sadar terhadap penilaian dirinya yang meliputi: persepsi atau perasaan tentang ukuran, fungsi, penampilan dan potensi tubuh. (stuart,2009).  Gambaran diri atau citra tubuh bersifat dinamis karena merupakan perubahan yang terjadi secara konstan sebagai persepsi baru dan pengalaman dalam kehidupan . Cara individu memandang dirinya berdampak penting terhdap aspek psikologisnya. Gambaran relistis untuk menerima bagian tubuhnya akan memberi rasa aman dalam menghindari kecemasan dan meningkatkan harga diri.  Individu yang stabil, realistik, dan konsisten terhadap gambaran dirinya dapat meraih kesuksesan dalam hidupnya.  Citra tubuh positif apabila seseorang memandang realistis,   menerima dan menyukai bagian tubuhnya dan  memberi rasa aman, terhindar dari rasa cemas dan meningkatkan harga diri. 
     Ada beberapa ahli yang mengemukakan mengenai komponen citra tubuh. Salah satunya adalah Cash (Rahman 2013) yang mengemukakan adanya lima komponen citra tubuh, yaitu : 
a) Appearance Evaluation (Evaluasi Penampilan), yaitu penilaian individu mengenai keseluruhan tubuh dan penampilan dirinya, apakah menarik atau tidak menarik, memuaskan atau tidak memuaskan.
b) Appearance Orientation (Orientasi Penampilan), perhatian individu terhadap penampilan dirinya dan usaha yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan penampilan dirinya.
c) Body Areas Satisfaction (Kepuasan terhadap Bagian Tubuh), yaitu kepuasan individu terhadap bagian tubuh secara spesifik, seperti wajah, rambut, payudara, tubuh bagian bawah.
d) Overweight Preocupation (Kecemasan Menjadi Gemuk), yaitu kecemasan menjadi gemuk, kewaspadaan individu terhadap berat badan, melakukan diet ketat, dan membatasi pola makan.
e) Self-Clasified Weight (Persepsi terhadap Ukuran Tubuh), yaitu persepsi dan penilaian individu terhadap berat badannya, mulai dari kekurangan berat badan sampai kelebihan berat badan.

     Ada banyak faktor yang mempengaruhi citra tubuh seseorang, seperti munculnya stresor yang dapat mengakibatkan terganggunya integrasi citra diri. Stresor tersebut dapat berupa:
a) Akibat tindakan Operasi.
Operasi seperti amputasi, masektomi, protesa, operasi pelastik dan sebagainya dapat menyebabkan perubahan citra diri.
b) Kegagalan fungsi tubuh.
Kegagalan fungsi tubuh seperti hemilpegi, buta, tuli, dapat mengakibatkan depersonalisasi yaitu suatu keadaan dimana pandangan atau persepsi individu tidak realistis dan merasa asing terhadap dirinya sendiri yang berhubungan dengan kecemasan, panik serta tidak dapat membedakan antara diri individu sendiri dengan diri individu lainnya.



c) Waham  terkait bentuk dan fungsi tubuh.
Waham yang berkaitan dengan bentuk dan fungsi tubuh biasanya sering terjadi pada individu dengan gangguan jiwa. Individu ini mempersepsikan penampilan dan pergerakan tubuh sangat berbeda dengan  kenyataan.
d) Ketertergantungan  pada mesin. 
Ketergantungan pada mesin seperti yang terjadi pada pasien di intensive care yang memandang imobilisasi sebagai  tantangan, akibatnya mendapatkan informasi umpan balik. Penggunaan intensive care di sini dianggap sebagai gangguan.
e) Perubahan tubuh. 
Perubahan tubuh berhubungan dengan tumbuh kembang seorang 
individu dimana individu akan merasakan perubahan yang terjadi pada dirinya seiring dengan bertambahnya usia. Perubahan ini tak jarang ditanggapi dengan respon negatif maupun positif. Rasa tidak puas juga dirasakan individu apabila perubahan tubuh yang didapati tidak ideal atau tidak seperti yang diharapkan.
f) Umpan balik interpersonal yang negatif.
Umpan balik interpersonal yang negatif adalah memberikan tanggapan yang tidak baik seperti celaan atau makian, yang mengakibatkan menarik diri pada seseorang.
g.  Budaya yang berbeda pada tiap individu dan keterbatasannya serta keterbelakangan dari budaya mempengaruhi citra diri individu, misal adanya perasaan minder pada diri individu.     
  Beberapa hal penting terkait  citra tubuh , yaitu:
a) Fokus individu terhadap fisik lebih terlihat pada usia remaja.
b) Bentuk tubuh, tinggi badan, dan berat badan, serta tanda-tanda pertumbuhan kelamin sekunder (mamae, menstruasi, perubahan suara, pertumbuhan bulu), menjadi gambaran diri.
c) Cara individu memandang dirinya sendiri berdampak penting terhadap aspek psikologis.
d) Gambaran yang realistis terhadap menerima dan menyukai bagian tubuh, akan memberi rasa aman dalam menghindari kecemasan dan meningkatkan harga diri. 
2) Ideal diri (self ideal)
                       Sunaryo (2016) mengartikan ideal diri sebagai suatu persepsi individu tentang prilakunya, disesuaikan dengan standar pribadi yang terkait dengan cita-cita, harapan, dan keinginan, tipe orang yang diidam-idamkan, dan nilai yang ingin dicapai. Ideal diri adalah persepsi individu tentang bagaimana dirinya harus berperilaku dan bertindak berdasarkan standar, aspirasi, tujuan atau penilaian personal tertentu (Stuart 2009). Standar diri terkait dengan tipe orang yang dijadikan patokan atau sejumlah aspirasi, cita-cita, nilai-nilai yang ingin di capai.
           Ideal diri   mulai berkembang sejak masa kanak–kanak yang dipengaruhi orang-orang terdekat dalam hidupnya yang memberikan keuntungan dan harapan pada perkembangan berikutnya. Ideal diri di bentuk melalui proses identifikasi pada orang lain seperti, teman, guru, orang tua, dan sebagainya. Mewujudkan cita-cita dan harapan berdasarkan norma keluarga dan sosial. 
Menurut Ana Keliat (sunaryo 2016) beberapa faktor yang mempengaruhi ideal diri yaitu :
a).  Penentuan ideal diri sebatas kemampuannya.
b).  Faktor budaya akan mempengaruhi individu menetapkan ideal diri.
c).  Ambisi dan keinginan untuk melebihi dan hasrat untuk berhasil.
d). Hasrat memenuhi kebutuhan yang realistis. 
f).Hasrat menghindari diri dari kegagalan. 
g) Perasan cemas dan rendah diri. 

3) Harga diri (self esteem)
     Sunaryo (2016) mengartikan harga diri sebagai suatu penilaian individu terhadap hasil yang telah dicapai dengan cara menganalisa seberapa jauh sikap atau perilaku individu tersebut sesuai dengan ideal diri. Harga diri diperoleh melalui orang lain dan diri sendiri.          Harga diri terdiri dari empat aspek utama yaitu aspek dicintai, aspek disayangi, aspek dikasihi dan aspek penghargaan dari orang lain.                                                                                              Beberapa ahli mengemukakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi gangguan harga diri adalah :
a) Perkembangan individu
Seorang bayi yang mendapat penolakan dari orang tuanya dapat menjadi faktor predisposisi yang menyebabkan bayi tersebut merasa tidak dicintai dan menyebabkan anak gagal untuk mencintai diri sendiri dan orang lain.
b) Ideal diri tidak realistis
Individu yang selalu dituntut untuk berhasil akan menetapkan standar yang tinggi agar tidak terjadi kesalahan atau kegagalan. Standar tinggi yang ditetapkan melebihi batas kemampuan dan tidak realistis yang pada nyatanya tidak dapat dicapai. Sehingga menyebabkan individu tersebut menghukum dirinya dan pada akhirnya percaya dirinya hilang.
c) Gangguan fisik dan mental
Gangguan fisik dan mental dapat menyebabkan individu dan keluarga menjadi rendah diri.
d) Siklus keluarga yang tidak berfungsi
Orang tua yang memiliki harga diri rendah tidak dapat membangun harga diri yang baik pada anaknya. Orangtua akan memberikan umpan balik yang tidak adekuat secara berulang-ulang yang akhirnya merusak harga diri anak. Harga diri anak yang terganggu akan menyebabkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah menjadi tidak adekuat dan akhirnya anak akan memandang negatif pada pengalaman dan kemampuan lingkungannya.
e) Pengalaman traumatik yang berulang
Pengalaman traumatik yang berulang dapat berupa penganiayaan fisik, emosi, seksual, peperangan, bencana alam, kecelakaan ataupun perampokan. Individu merasa tidak dapat mengendalikan lingkungan di sekitarnya. Respon yang biasanya efektif menjadi terganggu dan menyebabkan respon berupa pengingkaran atau perubahan arti trauma. Koping pada trauma yang biasanya berkembang adalah depresi dan denial.

      Sunaryo (2016) menyebutkan beberapa cara untuk meningkatkan harga diri pada anak, yaitu:
a) Beri kesempatan untuk berhasil.
b) Beri pengakuan dan pujian.
c) Jangan memberi tugas yang tidak dapat diselesaikan.
d) Tanamkan gagasan yang dapat memotivasi kreativitas anak untuk berkembang.
e) Dorong aspirasi atau cita-citanya.
f) Tanggapi pertanyaan dan pendapat anak dengan memberi penjelasan yang sesuai.
g) Berikan dukungan untuk aspirasi yang positif sehingga anak memandang dirinya diterima dan bermakna.
h) Bantu pembentukan koping (peniruan).

4) Peran diri (self role)
     Sunaryo (2016) mendefinisikan peran diri sebagai pola prilaku, sikap, nilai, dan aspirasi yang diharapkan individu berdasarkan posisinya di masyarakat. Selama hidup, seorang individu disibukkan oleh berbagai macam peran yang berkaitan dengan posisinya pada setiap saat. Misalnya peran sebagai anak, istri, suami, ayah, mahasiswa, perawat, dokter, bidan, dosen, ketua RT/RW dan lainnya.
     Peran dibutuhkan oleh individu untuk aktualisasi diri. Peran yang memenuhi kebutuhan dan sesuai dengan ideal diri seorang individu akan menghasilkan harga diri yang tinggi. Sebaliknya, peran yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dan tidak sesuai dengan ideal diri seorang individu akan menghasilkan  harga diri yang rendah. Perubahan  status  dapat  menimbulkan  perubahan  peran yang dapat menyebabkan ketegangan.
     Posisi individu di masyarakat dapat menjadi stressor terhadap peran. Peran  yang  tidak sesuai dengan yang individu harapkan memberikan  dampak kepada individu  kurang / tidak berperan aktif dalam kehidupan sosial. 

Stres peran terdiri dari :
a)  Konflik peran
Konflik peran dapat terjadi bila peran yang diinginkan individu sedang diduduki oleh individu lainnya, misalnya seorang remaja yang ingin menjadi ketua OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) di sekolah, namun belum ada pergantian ketua OSIS yang lama.
b) Peran yang tidak jelas
Peran yang tidak jelas dapat terjadi apabila individu diberikan peran yang kabur, tidak sesuai perilaku yang diharapkan. Misalnya, seorang remaja ditetapkan menjadi ketua panitia dalam penyelenggaraan suatu acara, tetapi tidak disertai uraian tugas apa yang ia harus lakukan atau kerjakan.
c) Peran yang tidak sesuai
Peran yang tidak sesuai terjadi apabila individu dalam proses peralihan mengubah nilai dan sikap. Misalnya, seseorang yang masuk anggota organisasi profesi keperawatan, terdapat konflik antara sikap dan nilai individu dengan profesi.
d) Peran yang berlebihan
Peran yang berlebihan terjadi jika seorang individu memiliki banyak peran dalam kehidupannya. Misalnya, sebagai istri, sebagai perawat, sebagai mahasiswa, sebagai ketua PKK, dan sebagai ibu dari anak-anaknya.
            Peran diri penting dalam menjaga mental yang sehat dan seimbang (Stuar, 2009) . (dikutip Hutauruk, 2007) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri terhadap peran yang harus dilakukan yaitu:
a) Kejelasan perilaku dan pengetahuan yang sesuai dengan peran.
b) Konsistensi respon orang yang berarti terhadap peran yang dilakukan (orang tua, para guru dll)
c) Kesesuaian dan keseimbangan antar peran yang diemban.
d) Keselarasan budaya dan harapan individu terhadap perilaku peran.
e) Pemisahan situasi yang akan menciptakan ketidaksesuaian perilaku peran.

     Gangguan peran dapat terjadi pada diri individu. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan terjadinya gangguan peran tersebut, di antaranya: konflik peran interpersonal, contoh peran yang tidak adekuat, kehilangan hubungan yang penting, perubahan peran seksual, keragu-raguan peran, perubahan kemampuan fisik untuk menampilkan peran sehubungan dengan proses menua, kurangnya kejelasan peran atau pengertian tentang peran, ketergantungan obat, kurangnya keterampilan sosial, perbedaan budaya, harga diri rendah dan konflik antar peran yang sekaligus diperankan.

   Individu yang mengalami gangguan peran dapat menunjukkan tanda dan gejala seperti mengungkapkan ketidakpuasan perannya atau kemampuan menampilkan peran, mengingkari atau menghindari peran, gagal dalam transisi peran, mengalami ketegangan peran, terjadi kemunduran pola tanggung jawab yang biasa dalam peran, proses berkabung yang tidak berfungsi dan kejenuhan pekerjaan.

5) Identitas diri (self identity)
     Identitas diri berkembang sejak masa kanak-kanak bersamaan dengan berkembangnya konsep diri. Individu yang memiliki identitas diri yang kuat akan memandang dirinya tidak sama dengan orang lain, unik, dan tidak ada duanya. Sebaliknya, individu yang memiliki identitas diri yang lemah akan ragu dalam memandang dan menilai dirinya. Identitas diri sebagai kesadaran akan diri pribadi yang bersumber dari pengamatan dan penilaian, sebagai sintesis semua aspek konsep diri dan menjadi satu kesatuan yang utuh                           (sunaryo, 2016)
     Pencapaian identitas diperlukan untuk hubungan yang lebih mendalam karena identitas seseorang diekspresikan dalam berhubungan dengan orang lain. Jenis kelamin adalah bagian identitas seseorang. Identitas jenis kelamin berkembang secara bertahap sejak bayi dan banyak dipengaruhi oleh pandangan maupun perlakuan masyarakat.  

Enam  ciri identitas  diri, yaitu:
a) Memahami diri sendiri sebagai organisme yang utuh,  berbeda dan 
terpisah dari orang lain.
b) Menilai diri sendiri sesuai dengan penilaian masyarakat.
c) Mengakui jenis kelamin sendiri.
d) Menyadari hubungan masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang.
e) Memandang berbagai aspek dalam dirinya sebagai suatu keserasian dan keselarasan.
f) Mempunyai tujuan hidup yang bernilai dan dapat direalisasikan.

c.  Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
     Stuart, 2009 menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep diri. Faktor-faktor tersebut terdiri dari teori perkembangan, significant other (orang yang terpenting atau terdekat), dan self perception (persepsi diri sendiri).
1) Teori perkembangan
Konsep diri tidak dibawa dari lahir, melainkan berkembang secara bertahap sejak lahir seperti mulai mengenal dan membedakan dirinya dengan orang lain. Setiap kegiatan yang dilakukan memiliki batasan dari lingkungan dan kemudian dieksplorasikan sehingga  berkembang melalui bahasa, pengenalan tubuh, nama panggilan, pengalaman budaya dan hubungan interpersonal, kemampuan di area tertentu yang dinilai oleh diri sendiri atau masyarakat serta aktualisasi diri dengan merealisasi potensi yang nyata.
2) Significant other (orang yang terpenting atau terdekat)
Konsep diri dapat dipelajari dengan adanya kontak dan pengalaman hidup bersama orang lain. Anak dan remaja sangat dipengaruhi oleh
 orang lain yang dekat atau penting baginya serta budaya dan sosialisasi yang ada.
3) Self perception (persepsi diri sendiri)
Self perception atau persepsi diri sendiri adalah persepsi individu terhadap diri sendiri dan penilaiannnya, serta persepsi individu terhadap pengalamannya akan situasi tertentu. Konsep diri dapat dibentuk melalui pandangan diri dan pengalaman yang positif. Individu dengan konsep diri positif dapat berfungsi lebih efektif, terlihat dari kemampuan interpersonal, intelektual dan penguasaan terhadap lingkungan. Sedangkan individu dengan konsep diri negatif tidak berfungsi efektik karena terganggunya hubungan individu dan sosial.





d. Jenis – Jenis Konsep Diri
Konsep diri yang positif hasil dari kemampuan intelektual/kompetensi memerima perbedaan orang lain dengan dirinya. Konsep diri negative dihubungkan dengan kemapuan dan penilaian social yang rendah. (Stuart, 2009).  Calhoun Acocella (dikutip ambarani, 2016) membagi konsep diri berdasarkan perkembangannya menjadi dua, yaitu : 
1)   Konsep Diri Positif
     Konsep diri positif lebih kepada penerimaan diri bukan sebagai suatu  kebanggaan yang besar tentang diri. Konsep diri yang positif bersifat stabil dan bervariasi. Individu yang memiliki konsep diri positif adalah individu yang tahu betul tentang dirinya, dapat memahami dan menerima fakta yang bermacam-macam mengenai dirinya. Evaluasi terhadap dirinya sendiri menjadi positif dan dapat menerima keberadaan orang lain. Individu yang memiliki konsep diri yang positif akan merancang tujuan yang sesuai dengan realita, mampu menghadapi kehidupan di depannya serta menganggap bahwa hidup merupakan proses penemuan. Singkatnya, individu yang memiliki konsep diri yang positif merupakan individu yang tahu betul siapa dirinya sehingga dirinya menerima segala kelebihan dan kekurangan, evaluasi terhadap dirinya menjadi lebih positif serta mampu merancang tujuan-tujuan yang sesuai dengan realita.



2) Konsep diri negatif
Konsep diri negatif dibagi menjadi dua tipe, yaitu:
a) Pandangan individu tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, tidak memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri. Individu tersebut benar-benar tidak tahu siapa dirinya, kekuatan dan kelelahannya atau yang dihargai dalam kehidupannya.
b) Pandangan dalam kehidupannya sendiri terlalu stabil dan teratur. Hal ini bisa terjadi karena individu dididik dengan cara yang sangat keras, sehingga menciptakan citra diri yang tidak mengizinkan adanya penyimpangan dari seperangkat hukum yang dalam pikirannya merupakan cara hidup yang tepat. Dapat disimpulkan bahwa individu yang memiliki konsep diri negatif terdiri dari dua tipe. Tipe pertama merupakan individu yang tidak tahu siapa dirinya dan tidak mengetahui kekurangan dan kelebihannya. Sedangkan, tipe yang kedua adalah individu yang memandang dirinya dengan sangat teratur dan stabil.







3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
     Freserick J. Mc. Donald (dalam H Nashar 2004, dikutip asih 2015) mengartikan motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan timbulnya reaksi untuk mencapai tujuan  Peran  motivasi  belajar  bagi  seorang  pelajar  amatlah  penting. Adaanya motivasi belajar akan memperkuat, meningkatkan dan mengarahkan proses belajar, sehingga belajar akan menjadi lebih efektif.
                Motivasi merupakan kekuatan dalam diri yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar adalah suatu dorongan , keinginan dan kebutuhan juga daya yang sejenis yang menggerakan prilaku seseorang atau individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam proses perubahan tingkah laku dan perubahan diri menjadi lebih baik dalam belajar, Merupakan tenaga dalam diri seseorang yang menggerakkan dan mengarahkan pada perilaku yang menimbulkan kegiatan belajar (Sudarmono ,2017).
b. Fungsi Motivasi Belajar
           Sadirman (2008) menjelaskan beberapa fungsi motivasi, yaitu :
1) Sebagai pendorong individu untuk berbuat. Menjadi penggerak atau motor yang melepaskan energi.
2) Sebagai penentu arah perbuatan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai.
3) Sebagai penyeleksi perbuatan, yaitu dengan menentukan perbuatan mana yang lebih serasi untuk dikerjakan guna mencapai tujuan dengan mengeliminasi atau menghilangkan perbuatan yang tidak berguna untuk tujuan tersebut.
         
Selanjutnya Uno (2008) menjelaskan fungsi motivasi dalam belajar adalah sebagai berikut:
1) Sebagai pendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang didasarkan atas pemenuhan kebutuhan.
2) Sebagai penentu arah tujuan yang hendak dicapai.
3) Sebagai penentu perbuatan yang harus dilakukan.

c. Jenis-jenis Motivasi
      Ryan  &  Deci  (dikutip  luqmansyah,  2011)  membagi  tipe  motivasi
berdasarkan orientasi tujuannya (goal orientation) menjadi tiga, yaitu:
1) Amotivation
 Amotivation adalah suatu bentuk kurangnya niat dalam melakukan sesuatu. Ketika tidak termotivasi, tingkah laku seseorang terlihat kurangnya niat atau hasrat dan kurangnya rasa alasan personal dalam bertindak. Amotivasi adalah hasil dari tidak adanya perhatian terhadap aktivitas, tidak merasa kompeten untuk melakukan aktivitas, atau tidak percaya bahwa sesuatu yang diinginkan akan ada hasilnya. Barkoukis, et al (2008, dikutip Luqmansyah, 2011) menjelaskan bahwa amotivation adalah tidak adanya kemungkinan dari sesuatu yang akan terjadi antara sesuatu tindakan yang dilakukan dan hasil akhirnya. Individu yang amotivated tidak terlihat seperti memiliki maksud dan tujuan dan mereka tidak terlihat seperti memiliki pendekatan pada hasil akhirnya secara sistematis. Keterlibatan mereka dalam suatu aktifitas adalah bukan sebuah hasil yang mereka inginkan. 
2) Intrinsic Motivation (Motivasi intrinsik)
Santrock (2011), mengartikan motivasi intrinsik atau motivasi internal sebagai suatu hal yang dilakukan demi sesuatu itu sendiri (tujuan itu sendiri). Sebagai contoh, seorang siswa dapat belajar dengan keras untuk sebuah ujian karena ia menyukai materi mata pelajaran tersebut. Siswa lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka diberi pilihan, tantangan yang sesuai dengan keterampilan mereka, dan menerima penghargaan yang mempunyai nilai informasi, tetapi tidak digunakan sebagai kontrol. 
      Lepper & Hodell (dikutip Pintrich & Schunk; dikutip Luqmansyah, 2011) mengidentifikasi empat sumber utama dari motivasi intrinsik, yaitu:
a) Tantangan (challenge)
Aktivitas yang menantang keahlian mungkin membuat pelajar termotivasi secara intrinsik. Aktivitas yang menantang harusnya memiliki tingkatan yang cukup sulit dan disesuaikan ke atas untuk mempertahankan tingkatan tersebut sehingga pelajar dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Pencapaian tujuan yang menantang membawa pelajar menjadi lebih kompeten, yang mana di dapatkan dari meningkatkan kontrol persepsi terhadap apa yang telah dihasilkan. Pelajar yang telah terampil untuk menata tujuan baru yang menantang membuat motivasi intrinsik dapat dipertahankan.
b) Rasa ingin tahu (Curiousity)
Rasa ingin tahu disebabkan oleh aktivitas yang diberikan pada pelajar dengan informasi atau ide-ide yang tidak sesuai dengan ilmu pengetahuan saat ini atau kepercayaan yang timbul begitu mengejutkan atau tidak seimbang. Pelajar yang mempunyai rasa ingin tahu percaya bahwa kesenjangan pada informasi yang didapat akan menstimulasi rasa ingin tahu dan secara efektif memotivasi.
c) Kontrol
Aktivitas yang mengembangkan pelajar dengan kemampuan kontrol terhadap hasil akademik mereka mungkin dapat meningkatkan motivasinya. Anak yang merasa kompeten dan memiliki kontrol diri berhubungan positif pada motivasi intrinsik akademik mereka dan cenderung untuk memilih sesuatu yang menantang. 



d) Fantasi
Motivasi intrinsik dapat ditingkatkan melalui aktivitas yang melibatkan pelajar dalam fantasi dan menumbuhkan rasa percaya melalui simulasi dan bermain peran. Dengan mengidentifikasi karakter fiksi, pelajar dapat memperoleh kesenangan.
3) Ekstrinsic Motivation (Motivasi ekstrinsik)
Extrinsic motivation (motivasi ekstrinsik) merupakan sesuatu yang kita lakukan untuk mendapatkan sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh insentif eksternal berupa imbalan dan hukuman. Sebagai contoh, seorang siswa dapat belajar dengan keras untuk sebuah ujian dengan tujuan untuk mendapatkan nilai bagus di mata pelajaran tersebut (Santrock, 2011).
Motivasi ekstrinsik dibagi menjadi beberapa tipe, yaitu:
a. External Regulation
Tingkah laku yang ditampilkan untuk memperoleh kepuasan atau imbalan dari luar. Individu ini biasanya mengalami pengalaman eksternal dalam meregulasi tingkah laku sebagai kontrol. Misalnya, pelajar yang pada awalnya mungkin tidak ingin mengerjakan tugas tetapi tetap dilakukan karena ingin memperoleh imbalan dari guru dan ingin menghindari hukuman. Pelajar ini merespon baik terhadap ancaman dan hukuman atau tawaran imbalan ekstrinsik dan cenderung penurut. Mereka tidak termotivasi secara intrinsik dan tidak memperlihatkan ketertarikan yang tinggi. Mereka cenderung untuk berprilaku baik dan mencoba untuk mengerjakan tugas mereka untuk memperoleh imbalan dan menghindari hukuman (Pintrich & Schunk; dikutip Luqmansyah, 2011).
b) Interojected regulation
Interojected regulation dijelaskan sebagai tipe dari regulasi internal yang sedikit mengontrol karena individu menampilkan tindakan-tindakan dengan perasaan tertekan untuk menghindari rasa bersalah atau kecemasan atau untuk mencapai peningkatan ego (kebanggaan). Misalnya, pelajar yang terlibat dalam pengerjaan tugas karena mereka berpikir mereka harus melakukannya dan mungkin akan merasa bersalah jika mereka tidak melakukannya (misal, belajar untuk ujian). Pelajar tersebut tidak melakukannya semata-mata untuk memperoleh imbalan atau untuk menghindari hukuman; perasaan terhadap rasa bersalah atau harus, sebenarnya bentuk internal pada orang tersebut, tetapi sumbernya tetap berada dari luar karena mereka mungkin melakukan hal tersebut untuk menyenangkan orang lain, misalnya guru atau orang tua (Pintrich & Schunk; dikutip Luqmansyah, 2011).




c) Identification
Seseorang diidentifikasi melalui kepentingan personal dari tingkah laku mereka dan demikian dapat diterima regulasi sebagai keinginan mereka. Identifikasi merupakan keterlibatan individu dalam aktivitas karena secara personal penting bagi mereka. Sebagai contoh, seorang pelajar mungkin belajar berjam-jam untuk ujian sebagai syarat untuk memperoleh nilai yang baik agar dapat diterima di universitas. Pelajar yang ingin mengerjakan tugasnya karena mereka pikir itu penting bagi mereka, meskipun karena alasan kegunaan atau manfaat lebih banyak ke luar ketimbang ketertarikan secara intrinsik pada tugas tersebut (Pintrich & Schunk; dikutip Luqmansyah, 2011).
d) Integrated regulation
Individu menggabungkan bermacam sumber internal dan eksternal dari informasi ke dalam skema diri mereka dan terlibat dalam tingkah laku karena sebuah kepentingan untuk perasaan terhadap diri mereka. Penggabungan terjadi ketika regulasi mengidentifikasi secara penuh dan menyatu pada diri kita. Ini terjadi melalui pengujian dan membawa regulasi baru kepada penyesuaian dengan nilai dan kebutuhan-kebutuhan lainnya.



d. Ciri-Ciri Motivasi Belajar
     Seseorang yang termotivasi akan terlihat dari ciri yang diperlihatkan orang tersebut. Berikut ini beberapa pendapat tentang ciri-ciri dalam motivasi belajar:
1) Supriyadi (2005) mengatakan bahwa motivasi belajar siswa dapat diamati dari beberapa aspek yaitu menyimak materi, tekun, tertarik dan sering belajar, komitmennya dalam memenuhi tugas-tugas sekolah, semangat dalam belajar dan kehadiran siswa di sekolah.
2) Sadirman (2008) mengemukakan ciri-ciri orang yang memiliki motivasi yaitu tekun dalam mengerjakan tugas, ulet dalam menghadapi kesulitan, menunjukkan minat atau ketertarikan pada macam-macam masalah, lebih menyukai bekerja mandiri, cepat bosan terhadap tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya dan tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu serta senang memecahkan soal.
3) Ciri-ciri motivasi belajar menurut Uno (2008) dapat dilihat dari adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan akan belajar, harapan dan cita-cita untuk masa depan, penghargaan dalam belajar, dan kegiatan menarik serta lingkungan yang kondusif untuk belajar. 

     Dari ciri-ciri motivasi yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil yang baik dapat diperoleh dengan adanya motivasi diri yang baik. Adanya usaha yang tekun, ketertarikan, senang mengikuti pelajaran, selalu menyimak pelajaran, semangat, sering mengajukan pertanyaan, dan sebagainya maka pembelajaran akan berhasil dan individu yang belajar tersebut dapat memperoleh prestasi yang baik.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
           Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motivasi 
belajar pada anak menurut Lumsden (dikutip luqmansyah, 2011), yaitu:
1) Kompetensi: Kompetensi di peroleh melalui pengalaman pada umumnya tetapi dirangsang lebih banyak secara langsung melalui contoh.
2) Lingkungan: lingkungan tempat tinggal anak adalah titik awal dari sikap-sikap yang mereka kembangkan yang mengarah ke belajar. Orang tua mendidik rasa ingin tahu yang ada pada diri anak tentang dunia melalui penerimaan terhadap pertanyaan-pertanyaan si anak, memberanikan diri untuk bereksplorasi, dan membiasakan diri mereka dengan sumber-sumber yang dapat memperluas pengetahuan mereka.
3) Konsep diri: ketika anak dibesarkan di lingkungan rumah, mereka menumbuhkan rasa terhadap harga diri, kompetensi, kemandirian dan mereka akan merasa lebih mampu untuk menerima resiko yang terjadi ketika belajar. Sebaliknya, ketika anak tidak memandang dirinya sebagai seorang yang mampu dan kompeten, maka kebebasan mereka untuk terlibat di dalam kegiatan akademik dalam mencari tantangan dan kemampuan untuk mentoleransi dan berhadapan dengan kegagalan akan sangat berkurang.
4) Relevansi: ketika anak memulai sekolah, mereka mulai membentuk kepercayaan tentang sekolah dan hubungannya dengan kesuksesan dan kegagalan. Sumber-sumber yang menjadi atribut dalam kesuksesan mereka seperti (usaha yang dilakukan, kemampuan, keberuntungan, atau tingkatan kesulitan dari tugas-tugas) dan kegagalan (seringkali kurangnya kemampuan dan kurangnya usaha yang dilakukan) memiliki dampak yang penting pada bagaimana pendekatan mereka dan kemampuan mereka menghadapi situasi belajar.
5) Kepercayaan guru: kepercayaan guru terhadap dirinya tentang kemampuan mengajar dan belajar tentang pengharapan yang mereka berikan pada pelajar juga akan mempengaruhi.
Kemudian konsep diri yang dapat mempengaruhi motivasi belajar disimpulkan berdasarkan dari faktor-faktor yang dikemukakan oleh Lumsden.







4. Panti Asuhan
     Departemen Sosial Republik Indonesia (2004) mengartikan panti asuhan sebagai suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan melakukan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan layanan pengganti orang tua/wali untuk anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh sehingga diperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi pengembangan kepribadian anak asuh sesuai dengan harapan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan  turut serta aktif dalam  bidang pembangunan nasional. Tidak hanya anak terlantar, anak yatim, yatim piatu, dan anak yang kurang mampu dalam segi ekonomi adalah anak-anak yang dapat hidup atau tinggal di panti asuhan.     
     Departemen Sosial Republik Indonesia (2004) mengemukakan fungsi-fungsi panti asuhan, sebagai berikut: 
a. Pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan dan pencegahan.
b. Pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial anak. 
c. Pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi penunjang). Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak remaja. 

      Pelayanan panti asuhan bersifat preventif, kuratif dan rehabilitatif, serta pengembangan, yakni :
a. Pelayanan Preventif adalah merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menghindarkan tumbuh dan berkembangnya permasalahan anak.
b. Pelayanan Kuratif dan Rehabilitatif merupakan proses kegiatan yang bertujuan untuk penyembuhan atau pemecahan permasalahan anak.
c. Pelayanan Pengembangan merupakan proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan dengan cara membentuk kelompok-kelompok anak dengan lingkungan sekitarnya, menggali semaksimal mungkin, meningkatkan kemampuan sesuai dengan bakat anak, menggali sumber-sumber baik di dalam maupun luar panti semaksimal mungkin dalam rangka pembangunan kesejahteraan anak.

    Panti asuhan harus menyediakan fasilitas yang lengkap, memadai, sehat, dan aman bagi anak asuh. Beberapa fasilitas yang wajib disediakan dalam panti asuhan antara lain :
a. Fasilitas yang mendukung privasi anak.
Fasilitas ini mencakup bagaimana panti asuhan sanggup menyediakan ruang-ruang yang sanggup mengoptimalkan kenyamanan masing-masing anak asuh dalam memenuhi kebutuhan dan aktivitas yang sifatnya pribadi/privat. Beberapa kriteria yang harus disediakan  panti asuhan untuk menunjang aspek privasi anak asuh penghuni panti asuhan adalah sebagai berikut: panti asuhan menyediakan tempat tinggal yang dapat memenuhi kebutuhan dan privasi anak, di mana tempat tinggal dan ruang tidur antara anak laki-laki dan perempuan dibedakan/dipisah.
1) Panti asuhan menyediakan tempat tinggal untuk pengasuh agar pengasuh bisa memantau aktivitas anak sepanjang hari termasuk di malam hari (pengawasan selama 24 jam dan kontinu).
2) Panti asuhan harus menyediakan kamar tidur dengan ukuran 9 m2 untuk 2 (dua) anak, yang dilengkapi lemari untuk menyimpan barang pribadi anak
3) Panti asuhan harus menyediakan kamar mandi anak laki-laki dan perempuan secara terpisah dan berada di dalam ruangan yang sama dengan bangunan tempat tinggal anak.
4) Tersedianya toilet yang aman, bersih, dan terjaga privasinya untuk anak laki-laki dan perempuan secara terpisah dan berada di dalam ruangan yang sama dengan bangunan tempat tinggal anak.

b. Fasilitas Pendukung
Fasilitas pendukung merupakan fasilitas yang sifatnya untuk kepentingan bersama/komunal. Fasilitas yang sifatnya semi publik dan publik. Dalam panti asuhan, fasilitas-fasilitas pendukung yang perlu diupayakan mencakup beberapa kriteria sebagai berikut:
1) Tersedianya ruang makan yang bersih dengan perlengkapan makan sesuai dengan jumlah anak asuh penghuni panti asuhan.
2) Panti asuhan harus menyediakan tempat beribadah di lingkungan panti asuhan untuk semua jenis agama yang dianut anak yang dilengkapi dengan prasarana untuk kegiatan ibadah 
3) Panti asuhan harus menyediakan ruang kesehatan yang bisa memberikan pelayanan reguler yang dilengkapi petugas medis, perlengkapan medis dan obat-obatan yang sesuai dengan kebutuhan penyakit anak.
4) Panti asuhan harus menyediakan ruang belajar dan perpustakaan dengan pencahayaan yang cukup baik siang maupun malam hari
5) Panti asuhan perlu menyediakan ruang bermain, olahraga, dan kesenian yang dilengkapi peralatan yang sesuai dengan minat dan bakat anak.
6) Panti asuhan menyediakan ruangan yang dapat digunakan oleh anak maupun keluarganya untuk berkonsultasi secara pribadi dengan pekerja sosial atau pengurus panti. Ruangan tersebut dapat digunakan sebagai ruang pribadi anak ketika anak ingin menyendiri. Panti asuhan perlu menyediakan ruang tamu yang bersih, rapi, dan nyaman bagi teman atau keluarga anak yang akan berkunjung
7) Dalam kaitannya dengan kesiapan menghadapi bencana, panti asuhan berkewajiban memberikan perlindungan kepada anak serta membelajarkan anak, pengurus dan staf panti asuhan untuk mengantisipasi dan menghadapi berbagai resiko bencana baik alam maupun sosial.
c. Pengaturan staf dan pengelola panti asuhan
     Panti asuhan harus menyediakan staf yang mencukupi dari segi jumlah, kompetensi dan dilengkapi dengan uraian tugas yang jelas. Proses pengkajian terhadap kebutuhan staf yang mencakup kriteria dan jumlah staf sesuai dengan pelayanan yang disediakan wajib untuk dilakukan demi terpenuhinya kebutuhan fisik, psikis, dan sosial anak. Unsur pelaksana utama pengadaan staf yaitu pengasuh dan pekerja sosial serta pelaksana pendukung yaitu petugas kebersihan dan petugas keamanan dan juru masak. Dukungan dari pihak panti asuhan diberikan dalam bentuk fasilitas  kerja dan dukungan finansial serta memfasilitasi peningkatan kompetensi staf.

B. Penelitian Terkait
     Berikut ini beberapa penelitian yang terkait dengan hubungan konsep diri dengan motivasi belajar. Penelitian Dwi Astuti (2016)  tentang hubungan konsep diri dengan motivasi belajar siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah negeri (MTsN) Bukit Raya pekan Baru.  Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif korelatif dengan sampel penelitian sebanyak 277 orang. Teknik penentuan jumlah sampel menggunakan metode Propotional Random sampling. Analisa data yang digunakan yaitu uji korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman konsep diri dengan motivasi belajar siswa, yang artinya semakin positif pemahaman konsep diri siswa maka semakin tinggi motivasi belajar siswa
     Penelitian yang dilakukan oleh Syafnimar (2011) mengenai hubungan komponen konsep diri dengan prestasi belajar pada remaja awal (12-16 tahun) di panti asuhan Aisyah Cabang Ampang. Penelitian ini bersifat korelasional dengan pendekatan cross sectional study. Jumlah sampel sebanyak 33 orang yang didapatkan dengan teknik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara ideal diri, harga diri, dan identitas diri dengan prestasi belajar pada remaja awal (12-16 tahun) di panti asuhan Aisyiyah Cabang Ampang.
       Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2016) dengan judul Hubungan Konsep Diri dengan Motivasi Belajar Sejarah Siswa Kelas X di SMA Negeri 12 Bandar lampung.. Penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang diambil sebanyak 31 siswa Hasil penelitian menunjukkan semakin positif konsep diri siswa maka semakin tinggi juga motivasi belajarnya.









C. ngka Teori

Gambar 2.1 Kerangka TeoriMotivasi Belajar
· Tinggi
· Rendah

Salah satu tugas perkembangan:
Memilih dan mempersiapkan pekerjaan.
Remaja



	Faktor yang mempengaruhi

Komponen konsep diri:
1. Citra tubuh
2. Harga diri
3. Peran diri
4. Identitas diri
5. Ideal diri

Kepercayaan Guru
Relevansi
Lingkungan
Kompetensi
Konsep Diri
· Positif
· Negatif



Faktor yang mempengaruhi:
1. Teori perkembangan
2. Significant other
3. Self perception
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Modifikasi dari Robert Havighurst (dikutip Supartini, 2004; dikutip Nasir & Muhith, 2011), Ninawati (2002; dikutip Rahmadani, 2009), Lumsden (dikutip Luqmansyah 2011), Sunaryo (2004), Stuart & Sundeen (1991)





D. Kerangka Konsep
     Konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antarvariabel (baik variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti).  Konsep merupakan serangkaian pernyataan yang saling berhunbungan yang menjelaskan mengenai sekelompok kejadian / peristiwa dan merupakan suatu dasar atau petunjuk didalam melakukan suatu penelitian. 
     Sunaryo (2016) mengartikan identitas diri sebagai kesadaran akan diri pribadi yang bersumber dari pengamatan dan penilaian, sebagai sintesis semua aspek konsep diri dan menjadi satu kesatuan yang utuh. Kerangka konsep adalah uraian tentang hubungan antar variabel-variabel yang terkait dengan masalah penelitian dan dibangun berdasarkan kerangka teori/ kerangka pikir atau hasil studi sebelumnya sebagai pedoman penelitian (Supardi & Rustika, 2013).  Kerangka konsep memberikan gambaran suatu hubungan atau kaitan antara konsep yang satu dengan  konsep yang lainnya.  Kerangka konsep juga untuk menghubungksn atau  menjelaskan  mengenai suatu  topik yang akan dibahas. Kerangka konsep dipakai sebagai  menghubungkan hasil penemuan dengan  teori (Nursalam, 2013)
        




           Variabel  pada kerangka konsep penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (bebas) 
     Variabel independen (bebas) adalah variabel yang memengaruhi atau nilainya menentukan variabel lain (Nursalam, 2013). Variabel independen pada penelitian ini adalah konsep diri remaja. 
2. Variabel Dependen (terikat) 
Variabel dependen (terikat)    adalah  variable   yang  dipengaruhi atau nilainya ditentukan oleh variabel lain (Nursalam, 2013). Variabel dependen pada  penelitian ini adalah motivasi belajar remaja .
3. Variabel counfounding (perancu) adalah variable yang nilainya menentukan variable baik secara langsung  maupun  tidak langsung (Nursalam, 2013).  Variable counfounding / variable pengganggu  pada  penelitian  ini  adalah kompetensi, lingkungkan, relevansi, kepercayaan guru, teori perkembangan, significant other dan self perceftion
Gambar 2.2                                                                                                                        Kerangka Konsep

       Variabel Independen                                                       Variabel Dependen 
Motivasi Belajar
-     Tinggi
-     Rendah                                                                
Konsep Diri
-     Positif
-     Negatif                                                                






1. Kompetensi 
2. Lingkungan 
3. Relevansi 
4. Kepercayaan guru
5. Teori perkembangan 
6. Significant other 
7. Self perception


Keterangan :

 D d                 : Diteliti


                        : Tidak Diteliti      



Lumsden dikutip Luqmansyah 2011), Sunaryo (2016), Stuart(2009).

E. Hipotesis
     Hipotesis berarti pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya dan untuk menguji kebenaran tersebut digunakan pengujian hipotesis (Arifin, 2017). Setelah melalui pengujian dari hasil penelitian maka hipotesis ini dapat dikatakan benar atau salah, dapat di terima atau ditolak. Dalam penelitian  ini hipotesis yang kami buat :
Ho	:   Tidak ada hubungan antara konsep diri dengan motivasi belajar pada      
              remaja   panti asuhan Sholawatul Falah Lempasing Tahun 2018.

Ha	:   Ada ada hubungan antara konsep diri dengan motivasi belajar pada      
              remaja   panti asuhan Sholawatul Falah Lempasing Tahun 2018.




